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SAMBUTAN

KEPALA BADAN RISET DAN SUMBER DAYA MANUSIA
KELAUTAN DAN PERIKANAN

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
rahmat dan karunia-Nya buku “Strategi Pengelolaan
Sumber Daya Ekosistem Pesisir Muara Gembong,
Teluk Jakarta” dapat diselesaikan dengan baik
sebagai wujud pertanggungjawaban ilmiah dari para
peneliti Balai Riset Pemulihan Sumber Daya lkan dan
Pusat Riset Kelautan.
Wilayah pesisir Muara Gembong yang terletak di
Kabupaten Bekasi merupakan salah satu pemasok
komoditas perikanan dan kelautan di wilayah utara Jawa dan ibukota.
Salah satu bagian pesisir utara Jawa yang menjorok hingga ke timur
Teluk Jakarta ini merupakan wilayah yang masih memiliki ekosistem
mangrove sekitar 60% dari total luasan mangrove yang masih bertahan di
Teluk Jakarta. Eksplorasi sumber daya perikanan di wilayah ini telah
dilakukan sejak lama, dengan berbagai jenis alat tangkap. Upaya untuk
meningkatkan produksi perikanan bahkan dilakukan dengan melakukan
konversi lahan mangrove menjadi tambak secara besar-besaran. Hal ini
tentunya menjadi perdebatan, di satu sisi pembukaan lahan diharapkan
mampu mengoptimalkan produktivitas ekonomi dan pendapatan daerah,
namun disisi lain mengorbankan fungsi ekologi mangrove sebagai habitat
esensial bagi produktivitas sumber daya ikan dan sabuk hijau pelindung
pantai. Dampak pembukaan lahan telah mengakibatkan perubahan garis
pantai yang signifikan selama kurun waktu 40 tahun terakhir. Adanya
banjir, rob, tumpukan sampah yang mengendap, rusaknya habitat ikan,
berkurangnya kemampuan fungsi mangrove sebagai penyerap karbon,
hingga hilangnya satwa-satwa endemik dan jalur migratori burung-burung
yang dulu pernah ada menjadi fenomena yang sulit terbantahkan.

Data dan informasi yang ditulis dalam buku ini oleh para peneliti
Balai Riset Pemulihan Sumber Daya lkan dan Pusat Riset Kelautan
merupakan hasil kegiatan penelitian pada 2018. Buku ini membahas
fenomena terkini terkait potensi dan permasalahan, perubahan spasial
dan temporal lahan, serta mengupas gambaran terkini terkait kondisi riil




sumber daya ikan dan keragaannya di perairan sekitar Muara Gembong.
Strategi dan model bagi pengelolaan ekosistem mangrove sebagai upaya
pemulihan dan konservasi sumber daya ikan di wilayah Kecamatan
Muara Gembong juga dituangkan dalam buku ini sebagai bahan
rekomendasi bagi para pemangku kebijakan.

Akhirnya ucapan terima kasih kami sampaikan yang sebesar-
besarnya kepada para Tim Penyusun yang telah menyelesaikan kajian
dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini.
Saya berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi para pengambil kebijakan
dan berkontribusi dalam akselerasi penyebarluasan hasil-hasil penelitian
BRSDMKP.

Jakarta, November 2019
Kepala Badan,

Prof. Ir. R. Sjarief Widjaja, Ph.D, FRINA



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas berkat dan rahmat-Nya penyusun dapat selesai menyusun
Buku Bunga Rampai dengan judul “Strategi Pengelolaan Sumberdaya
Ekosistem Pesisir Muara Gembong, Teluk Jakarta”. Sebagaimana kita
ketahui, bahwa wilayah pesisir Muara Gembong merupakan wilayah baik
daratan dan perairannya sebagai hulu dari keberadaan DAS Citarum,
salah satu wilayah penerima dampak langsung atas segala bentuk
aktifitas industri di wilayah Karawang, Cikarang dan Bekasi serta sebagai
penerima limbah dari aktivitas pembangunan yang terdapat di lahan atas
(lahan daratan). Adapun fungsi utama keberadaan ekosistem pesisir
merupakan penyedia sumber daya alam, penyedia jasa-jasa pendukung
kehidupan (penyedia air bersih, tempat kegiatan budidaya) atau
penyedia jasa lingkungan, penyedia jasa-jasa kenyamanan (tempat
rekreasi dan pengembangan kegiatan pariwisata) dan sebagai penerima
limbah.

Salah satu langkah untuk menjawab permasalahan di wilayah
pesisir Muara Gembong adalah mengumpulkan data informasi ilmiah
terkini sehingga rekomendasi dan kebijakan yang diambil oleh
pemerintah (Pusat dan Daerah) dapat didasarkan dari hasil kajian ilmiah.
Langkah untuk pemenuhan data dan informasi terkini tersebut, maka
disusunlah Buku Bunga Rampai ini. Buku Bunga Rampai mencakup data
dan informasi hasil-hasil penelitian pada 2018, dimana isi dari masing-
masing babnya saling berkaitan. Seperti halnya pada Bab | (prolog) yang
merupakan gambaran umum dari beberapa bab selanjutnya (Bab Il
sampai dengan Bab XI). Sedangkan Bab XII (epilog) merupakan strategi
yang direkomendasikan bagi pengelolaan ekosistem mangrove wilayah
Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa Barat.

Data dan informasi yang dianalisis dari setiap bab merupakan
hasil kegiatan penelitian dari Balai Riset Pemulihan Sumber Daya lkan
dan Pusat Riset Kelautan tahun anggaran 2018. Penerbitan buku ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang upaya pemulihan dan
konservasi sumber daya ikan bagi kelestarian sumber daya ikan dan
lingkungannya di wilayah Muara Gembong Kabupaten Bekasi Provinsi
Jawa Barat.



Pada kesempatan ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Tim Editor AMAFRAD Press BRSDM KP yang telah memberikan
saran, masukan guna perbaikan makalah dalam buku bunga rampai ini.
Tak lupa kami ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak
dapat disebutkan satu persatu atas segala bantuan yang telah diberikan
sehingga Buku Bunga Rampai ini dapat terselesaikan. Penyusun
berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan
menjadi rujukan bagi para pengambil kebijakan bagi kelanjutan sumber
daya perikanan dan lingkungannya di wilayah pesisir Muara Gembong
Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa Barat.

Jakarta, Desember 2019

Tim Penyusun
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA PESISIR SAAT INI DAN
STRATEGI PENGELOLAAN KEDEPAN

Krismono! dan Widodo S. Pranowo?
1) Balai Riset Pemulihan Sumber Daya lkan
JI. Cilalawi No.1 Jatiluhur Purwakarta Jawa Barat,41152
2) Pusat Riset Kelautan, BRSDM — KKP
Jin. Pasir Putih 1 Ancol Jakarta Utara, 14430
1) E-mail : krismono2012@gmail.com
2) E-mail : widodo.pranowo@kkp.go.id

PENDAHULUAN

Muara Gembong secara administrasi masuk dalam
pemerintahan Kabupaten Bekasi dengan luas wilayah pesisirnya +
14.009 ha dan berbatasan langsung dengan Teluk Jakarta. Muara
Gembong terletak pada posisi 107° 10” BT dan 6° 11” LS dimana
sebelah utara berbatasan langsung dengan Laut Jawa, sebelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Cabang Bungin, sebelah
barat Kecamatan Babelan dan sebelah Timur Kabupaten
Karawang (Sodikin, 2013). Kecamatan Muara Gembong memiliki 6
desa yaitu Desa Jaya Sakti (seluas 1.751, 381 ha), Pantai Mekar
(seluas 1.451,274 ha), Pantai Sederhana (seluas 1.091,844 ha),
Pantai Bahagia (seluas 2.513,169 ha), Pantai Bakti (seluas
3.401,763 ha) dan Pantai Harapan Jaya (seluas 3.401,763 Ha).
Total luasan masing-masing keenam desa tersebut sekitar 83,3 %
luas wilayah desa pesisir di Kecamatan Muara Gembong berada
merupakan desa pesisir (BPS Kab. Bekasi, 2016).

Pesisir Muara Gembong memiliki peran yang sangat penting
dalam penyediaan sumber mata pencaharian. Keberadaan
ekosistem mangrove dan estuari mampu memberikan layanan baik
untuk biota yang berasosiasi di dalamnya maupun manfaat
ekonomi bagi masyarakat. Dari sudut ekologis, keberadaan
ekosistem mangrove merupakan bentuk ekosistem yang unik.
Ekosistem mangrove memiliki 4 unsur biologis penting, yaitu:
daratan, pepohonan, fauna serta ekosistem (Fatchiya, 2008).
Untuk menjamin kelangsungan manfaat di ekosistem mangrove
diperlukan bentuk pengelolaan yang tepat dan rasional agar fungsi
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ekologis maupun ekonomisnya dapat berkelanjutan. Salah satu
fungsi utama mangrove adalah sebagai pelindung pengikisan
pantai, pelindung terhadap angin laut, menahan intrusi air laut dan
tempat berkembangnya biota laut, serta dapat dikembangkan
sebagai obyek wisata. Keberadaan mangrove di pesisir Muara
Gembong sebagian kecil diperuntukkan sebagai kawasan lindung
hutan bakau, meskipun luasan lahan mangrove dari tahun ke
tahun selalu mengalami pengurakan karena perluasan areal
tambak.

Mata pencaharian masyarakat di pesisir Muara Gembong
sangat bergantung pada pada sumber daya laut, baik sebagai
nelayan maupun sebagai pembudiya. Kegiatan perikanan tangkap
merupakan salah satu mata pencaharian yang dominan dibanding
dengan pekerjaan lainnya di sektor perikanan (petambak dan
pengolah hasil ikan). Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Bekasi
pada 2016 disebutkan > 50,4 % sumber mata pencaharian
masyarakat di sepanjang pesisir Muara Gembong bertumpu dari
sektor perikanan, baik perikanan tangkap dan budidaya ikan.
Dalam laporan tersebut juga dijelaskan nilai Produk Domestik
Regional Bruto Kecamatan Muara Gembong pada 2015 untuk
sektor perikanan, pertanian dan kehutanan sebesar 46,49 %,
sedangkan 0,02-17,8 % dari sektor lainnya. Tingginya nilai ekonomi
tersebut dihasilkan dari keberadaan sumber daya ikan di ekosistem
mangrove (BPS Kab. Bekasi, 2016).

DEGRADASI SUMBER DAYA PESISIR MUARA GEMBONG

Muara Gembong secara geografi memiliki pesisir dan estuari
dengan potensi sumber daya yang terkandung di dalam kawasan
mangrove. Luas mangrove di pesisir Muara Gembong pada 2001
sebesar 540,72 ha kemudian menjadi 822,24 ha pada 2010
dengan potensi biomassa mangrove pada 2001 sebesar 46,7
ton/ha kemudian menjadi 53,49 ton/ha Forestian et al. (2018).
Sedangkan untuk kerapatan mangrove pada 2001 sebesar 55,78%
dan menjadi 8,43% pada 2010. Penurunan luasan mangrove
karena konversi lahan menjadi tambak, sawah, kebun, bahkan
salah satu faktor yang menyebabkan berkurangnya lahan hutan
mangrove di kawasan Muara Gembong adalah kebutuhan area
pemukiman. Ernawati (2016) menyatakan banyak masyarakat dari
daerah lain seperti Banten, Indramayu, Tegal, dan masyarakat
pinggiran Jakarta yang migrasi ke kawasan pesisir Muara
Gembong.
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Informasi ilmiah mengenai sumber daya wilayah pesisir
khusunya di ekosistem mangrove penting untuk diketahui sebagai
bahan pertimbangan kebijakan pengelolaan. Strategi pengelolaan
saat ini dan rencana pengelolaan kedepannya sudah seharusnya
didasarkan pada informasi komprehensif sehingga dapat
meminimalisir kegagalan pengelolaan. Beberapa isu permasalahan
yang perlu menjadi perhatian terhadap proses pengelolaan pesisir
Muara Gembong adalah sebagai berikut:

1. Tingginya konversi lahan mangrove yang tidak memperhatikan

keseimbangan lingkungan. Menurut Perhutani (2010) luas hutan

mangrove alami di Muara Gembong mencapai 10.480 ha. Namun,

95% vegetasi mangrove tersebut telah berubah menjadi tambak dan

lahan pertanian. Akibat dari tingginya konversi lahan mangrove

diantaranya adalah:

a) Penyusutan daratan pantai setiap tahun, akibat abrasi dipicu
oleh gelombang besar, yang diperkirakan mencapai 1-2 % dari
potensi lahan atau setara dengan 100-200 ha per tahun.
Penyusutan terbesar terjadi di Desa Muarabendera, Kecamatan
Muara Gembong karena mengalami abrasi yang terberat.
Ekosistem mangrove di Muara Gembong sedang mengalami
degradasi yang cukup hebat, tahun 2003 luas mangrove
berkurang dengan laju pengurangannya 255,22 ha/tahun.
Konservasi lahan di dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
telah mencapai 1.582 ha (Jamil, 2007). Hal tersebut karena
kawasan mangrove di Muara Gembong banyak yang dijadikan
lahan tambak oleh masyarakat sekitar (Jamil, 2007). Bahkan
penyusutan daratan pantai menyebabkan sebagian wilayah dari
Desa Pantai Bahagia, Desa Pantai Mekar dan Desa Pantai
Sederhana hilang (Alimudin, 2007).

b) Banjir rob yang sering melanda pemukiman masyarakat.

c) Kemampuan ekosistem mangrove dalam menyerap karbon di
Muara Gembong tidak terlalu tinggi. Potensi karbon tersimpan
pada tegakan mangrove di Muara Gembong yaitu 55,35 ton/ha,
dengan karbon tersimpan tertinggi pada jenis mangrove R.
mucronata yaitu 17,60 ton/ha (Rachmawati et al., 2014). Pada
hal kemampuan ekosistem dalam menterap karbon untuk
mengurangi pemanasan global (global warming).

2. Sedimen yang terbawa oleh aliran Sungai Citarum ke pesisir Muara

Gembong. Artinya bahwa Sungai Citarum ikut berperan dalam proses
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percepatan sedimentasi dan menahan abrasi pantai oleh ombak dari
laut. BPDAS Citarum-Ciliwung (2009) dalam Paryono et al. (2017)
menyebutkan tingkat erosi wilayah DAS Citarum bagian hilir tergolong
besar, berkisar 5,483 ton/ha/tahun. Total sedimen tahun 2014
masing-masing lokasi pengamatan yaitu total sedimen inlet Waduk
Jatiluhur sebesar 1,34 x 10° ton/tahun, total sedimen outlet Waduk
Jatiluhur sebesar 0,14 x 10° ton/tahun, dan total sedimen yang masuk
ke muara Sungai Citarum/masuk ke laut sebesar 1,79 x 10° ton/tahun
(Paryono et al., 2017).

3. Limbah plastik dan non plastik serta limbah cair, terakumulasi di
perairan. Plastik dan non plastik yang menyebar di daerah mangrove
dan menutup bibit mangrove (propagule), limbah cair yang berwarna
hitam dan berbau busuk telah menjadi penyebab kematian ikan.
Masalah terakhir yang menjadi keluhan bagi masyarakat nelayan,
bahwa terjadinya penurunan ikan tangkapan.

Berdasarkan permasalahan dan dampak yang terjadi di
Muara Gembong, maka harus segera ditindak lanjuti yang
sebelumnya dirumuskan dalam sebuah perencanaan pengelolaan
pesisir Muara Gembong mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Barat Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Jawa Barat Tahun
2013-2029. Pengelolaan sumber daya pesisir Muara Gembong
yang sebelumnya dilaksanakan belum terpadu atau masing-masing
lembaga melakukan kegiatan sehingga akhirnya mengalami
kegagalan. Seperti yang telah sering dilakukan adalah penanaman
mangrove yang tidak mengikutsertakan masyarakat sekitar
sehingga berdapak bibit mangrove tersebut tidak ada
pemeliharaan. Salah satu upaya untuk menanggulangi abrasi dan
sedimentasi masih sebatas rekomendasi dari masing-masing
lembaga yang melakukan penelitian.

PENTINGNYA INFORMASI KARAKTERISTIK LINGKUNGAN
DAN SUMBER DAYA IKAN DALAM PENGELOLAAN PESISIR
MUARA GEMBONG

Dalam pengelolaan wilayah pesisir peran riset sangat
dibutuhkan untuk memberikan informasi ilmiah dari aspek
lingkungan perairan, sumber daya ikan maupun udang serta
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kondisi sosial ekonomi masyarakat. Beberapa aspek tersebut
dianalisis untuk mendapatkan referensi tentang: 1) kajian terkait
pengelolaan sumber daya pesisir saat ini dan strategi pengelolaan
kedepan, 2) analisis nilai indeks terdampak bencana banijir, 3)
pembahasan karakteristik fisika kimiawi dan biologi perairan, 4)
pembahasan rinci tentang karakteristik dan indeks kerentanan
mangrove, 5) analisi model pendekatan kompensasi kerusakan
ekosistem mangrove, 6) keanekaragaman sumber daya ikan dan
udang, 7) kondisi sosial ekonomi nelayan di pesisir, 8) strategi
pengelolaan sumber daya ikan dan 9) perspektif strategi
pengelolaan sumber daya pesisir muara gembong.

Karakteristik dan potensi sumber daya untuk mengetahui isu
dan permasalahan terkini dimaksudkan untuk mengetahui kendala
dalam mewujudkan kegiatan perikanan wilayah pesisir Muara
Gembong. Aspek ini dibahas secara tersendiri pada Bab Il dan Bab
lll. Selanjutnya aspek kerentanan di pesisir yang terjadi karena
terdapat penurunan luas mangrove dikhawatrikan akan berdampak
terhadap fungsi utamanya sebagai pelindung pantai di bahas pada
Bab 1ll. Aspek kerentanan juga berhubungan erat dengan
karakteristik fisika kimiawi dan biologi perairan. Aspek fisia kimaiwi
dan biologi perairan tersebut dibahas pada Bab IV dan Bab V.

Strategi pengelolaan wilayah pesisir tidak terlepas dari
upaya pengendalian tingkat kerentanan yang ada. Keberadaan
mangrove sebagai ekosistem utama wilayah pesisir Muara
Gembong dengan vegetasinya yang memiliki kemampuan hidup di
daerah yang memperoleh pengaruh pasang surut air laut. Informasi
terkait kondisi kerentanan fisik di pesisir secara rinci sebagai
informasi ilmiah untuk mengetahui model pengelolaan atas
kerusakan ekosistem mangrove dibahas secaran rinci pada Bab VI.
Model pedekatan untuk menghitung tingkat kerusakan mangrove
dianalisis mempergunakan Habitat Equivalency Analysis (HEA).
HEA merupakan perangkat yang dipergunakan  untuk
mengkuantifikasi kerusakan suatu sumber daya alam akibat
adanya eksternalitas anthropogenic aktivitas manusia yang
menyebabkan berkurangnya jasa ekosistem lingkungan. Keluaran
dari model nantinya akan digunakan untuk mengembalikan layanan
sumber daya ke kondisi awal melalui usulan kegiatan restorasi.
Pembahasan rinci tentang model pendekatan kompensasi
kerusakan ekosistem mangrove di bahas pada Bab VIII.

Dalam pengelolaan sumber daya perikanan faktor utama
sebagai target tangkapan masyarakat adalah keberadaan sumber
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daya ikan dan udang. Hal ini dikarenakan ekosistem mangrove,
estuari dan pesisir menjadi kawasan asuhan dan pembesaran
untuk beberapa jenis ikan laut yang memiliki daur hidup melibatkan
ekosistem tersebut Analisis tentang komposisi jenis-jenis ikan baik
di pesisir Muara Gembong dibahas secara rinci pada Bab IX.
Adapun analisis indeks kaneakaragamn udang, dimana pesisir
Muara Gembong memiliki 22 spesies dari 5 famili udang di bahas
secara rinci pada Bab X.

Pengelolaan wilayah pesisir tidak terlepas dari pemanfaatan
potens sumber daya yang ada. Segala bentuk pengelolaan dan
strateginya  untuk menjaga kelestarian  bertujuan  bagi
kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa
masyarakat di kawasan pesisir Indonesia sebagian besar
berprofesi sebagai nelayan secara turun-temurun. Karakteristik
masyarakat pesisir Muara Gembong yang terbentuk mengikuti sifat
dinamis sumber daya yang digarapnya dengan strategi
pengelolaan yang melibatkan masyarakat dibahas secara rinci
pada Bab XI dan Bab Xll. Sebagaimana diketahui bahwa target
utama keberhasilan dari pengelolaan wilayah pesisir adalah
meningkatnya taraf hidup masyarakat.

Penyajian buku ini secara utuh yang diuraikan dalam bab-
bab terpisah dapat memberikan gambaran rinci tentang aspek
lingkungan perairan, potensi sumber daya ikan dan kondisi sosial
ekonomi masyarakat di wilayah peisisr Muara Gembong. Pranata
et al. (2015) & Wulandari et al. (2019) menyatakan bahwa
kesejahteraan masyarakat pesisir tergantung pada sumber daya
perikanan, sehingga kondisi lingkungan pesisir dan laut sangat
menentukan kesejahteraan perekonomian masyarakat setempat.
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Tulisan dalam buku ini merupakan bagian dari kegiatan
penelitian “Riset Model Rehabilitasi Kawasan Estuari di Pantai
Utara Jawa (Muara Gembong, Bekasi)” dari Balai Riset Pemulihan
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Abrasi

Adaptive
management

Akresi

Bang-bangan

Benthos
Dekomposisi
Delineasi

Delta sungai

DBH

Ekosistem

Elemen
kerentanan

GLOSARIUM

Proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang
laut dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi
dapat juga disebut sebagai erosi pantai.

Sebuah struktur manajemen yang dinamis, berupa
proses yang berulang-ulang untuk pengambilan
keputusan pada suatu kondisi yang tidak menentu,
dengan tujuan mengurangi ketidakpastian dari waktu
ke waktu melalui sistem monitoring.

Proses penumpukan pasir di daerah pantai akibat
dari gerakan dan gelombang yang membawa pasir
ke daerah tersebut.

Suatu istilah kegiatan penangkapan ikan yang
dilakukan oleh nelayan dalam waktu yang cukup
lama (mingguan).

Biota yang hidup di atas atau di dalam dasar laut,
baik itu tumbuh-tumbuhan maupun hewan.

(1) Proses perubahan menjadi bentuk yang lebih
sederhana; (2) Penguraian.

Penggambaran hal penting dengan garis dan
lambang (tentang peta dan sebagainya).

Daratan pada muara sungai-sungai besar, berupa
endapan material lapuk yang terangkut oleh aliran
oleh sungai dan terendapkan secara teratur,
berlapis-lapis, dan perlahan sehingga membentuk
permukaan daratan setelah beberapa tahun.
Diameter at breast height; Standar pengukuran
diameter lingkar batang utama pohon yang diambil
pada posisi setinggi dada manusia dewasa (= 1,3
m).

Keseluruhan sistem komunitas biotik dan lingkungan
non biotik yang saling berinteraksi. Sebuah
ekosistem terdiri atas empat sistem, yaitu: substansi
abiotik, produsen, konsumen dan pengurai.

Sub kriteria yang digunakan untuk membantu
memudahkan dalam mengukur tingkat kerentanan
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Estuari

Eutrofikasi

EX-ACT

Feeding
ground
Fitoplankton

Fotosintesis

Genus

Grazer

Greenbelt

suatu kriteria yang menjadi komponen penyusun
variabel sensitifitas dan kapasitas adaptif.

Bagian dari lingkungan perairan yang merupakan
pencampuran antara air laut dan air tawar yang
berasal dari sungai dan sumber air tawar lainnya
(saluran air tawar dan genangan air tawar).

Peristiwva meningkatnya aktifitas dalam sistem
perairan yang diakibatkan oleh beban bahan
buangan yang ditampung dan membawa akibat
merugikan bagi kehidupan akuatik.

Ex-Ante Carbon-balance Tool; perangkat lunak tak
berbayar  berbasis Microsoft  Excel yang
dikembangkan oleh Food and  Agriculture
Organisation (FAO) untuk mengestimasi dampak
dari aktivitas di bidang lahan terhadap emisi gas
rumah kaca

Daerah atau tempat untuk mencari makan bagi
suatu organisme perairan.

Tumbuhan yang hidupnya bersifat planktonis, yang
hidup dengan cara melayang-layang di dalam air
sehingga pergerakannya dan penyebarannya
terbatas karena tergantung dari gerakan air.

Suatu proses mensintesa zat makanan (bahan
organik) dengan mendapat energi dari cahaya
matahari. Air (H,O) dari tanah beserta asam arang
(CO,) dari udara, diubah jadi glukosa (CeH1206) di
daun. Untuk mengikat energi cahaya matahari perlu
kehadiran klorofil (zat hijau daun)

(1) Marga; (2) Tingkatan takson yang berada satu
tingkat diatas spesies, genus terdiri atas beberapa
spesies yang memiliki ciri-ciri tertentu yang sama.

(1) Hewan pemangsa tumbuhan, disebut juga
herbivora; (2) Tipe hewan yang menempel

Ruang terbuka hijau yang memiliki tujuan utama
untuk membatasi perkembangan suatu penggunaan
lahan atau membatasi aktivitas satu dengan aktivitas
lainnya agar tidak saling mengganggu. Pada konteks
ekosistem pesisir merujuk pada kawasan vegetasi
mangrove yang terbentuk sepanjang pesisir.
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Hilir sungai

Hubungan
patron-klien

Hulu sungai

Indeks
kerentanan

Indikator
kapasitas
adaptif

Indikator
sensitifitas

Interaksi
sosial

Intrusi air laut

Bagian alur sungai yang terendah dan paling dekat
dengan muara sungai.

Merupakan kasus khusus hubungan antara dua
orang yang sebagian besar melibatkan
persahabatan instrumental, di mana seseorang yang
kedudukan sosialnya lebih  tinggi  (patron)
menggunakan pengaruh sumber daya yang
dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau
keuntungan, atau kedua-duanya kepada orang yang
memiliki status sosial yang lebih rendah (klien).
Selanjutnya klien membalas pemberian tersebut
dengan memberikan dukungan dan bantuan
termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron.

Bagian tertinggi dari alur sungai dan merupakan
awal sumber air yang masuk ke sungai.

Tanda (signal) yang mengukur, menyederhanakan,
dan mengkomunikasikan realita yang kompleks dari
suatu kondisi untuk memantau perubahan dan atau
membandingkan entitas yang berbeda dalam hal
tempat dan waktu.

Kriteria atau variabel yang digunakan sebagai acuan
untuk mengukur beragam perubahan baik secara
tidak langsung maupun secara langsung yang
berkaitan dengan kemampuan adaptasi terhadap
bahaya, kerentanan dan risiko suatu perubahan.
Kriteria atau variabel yang digunakan sebagai acuan
untuk mengukur beragam perubahan baik secara
tidak langsung maupun secara langsung yang
berkaitan dengan parameter-parameter yang rentan
terkena dampak dari perubahan kondisi bio-fisik
lingkungan.

Suatu hubungan yang ada di antara dua atau
bahkan lebih dari individu manusia. Interaksi sosial
juga tidak sekedar berbicara mengenai tindakan tapi
tindakanlah yang bisa mempengaruhi individu yang
lainnya.

Masuk atau menyusupnya air laut kedalam pori-pori
batuan dan mencemari air tanah (air tawar) yang
terkandung di dalamnya.
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Kanopi

Kapasitas
adaptif

Kearifan lokal

Kemisan

Komoditi
unggulan

Laguna

Makrobenthos

Mangrove

Mangrove
minor

Migrasi

Pertemuan percabangan dahan pohon dengan tepi
percabangan dahan pohon lain dalam suatu
kawasan.

Kemampuan sebuah sistem dalam menghadapi
keterpaparan sebagai bentuk tanggapan atau
adaptasi terhadap bahaya, kerentanan dan risiko
yang ditimbulkan akibat perubahan bio-fisik
lingkungan.

(1) Ide dan gagasan atau pengetahuan yang lahir
dari masyarakat setempat dalam menjalankan
kehidupan di lingkungan sekitar; (2) Gagasan-
gagasan, nilai-nilai atau pandangan dari suatu
tempat yang memiliki sifat bijaksana dan bernilai
baik yang diikuti dan dipercayai oleh masyarakat di
suatu tempat tersebut dan sudah diikuti secara turun
temurun

Kegiatan pertemuan antar warga yang dilakukan
pada kamis malam

Barang atau bahan dasar yang memiliki keunggulan
kompetitif, karena telah memenangkan persaingan
dengan produk sejenis di daerah lain.

Daerah perairan yang relatif dangkal dan terletak di
lingkungan pesisir dan memiliki akses ke laut namun
terpisah dari kondisi kelautan yang terbuka oleh
penghalang.

Bentos yang berukuran lebih dari 1 (satu) mm,
disebut juga makrofauna.

(1) Tumbuhan daratan berbunga yang hidup di
pinggiran pantai yang mampu mentolerir salinitas
tertentu; (2) Nama umum untuk hutan yang
didominasi oleh beberapa jenis pohon atau semak
pantai tropic, yang mendominasi mangal; (3) Bakau.
Salah satu kategori dalam klasifikasi jenis mangrove
(disebut juga mangrove minor) yang hidup di tepian
ekosistem mangrove dan tidak mampu membentuk
komponen utama vegetasi yang mencolok.
Perpindahan secara periodik hewan-hewan dari
suatu tempat ke tempat lainnya.
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Migrasi
vertikal

Muara sungai

Nelayan

Neraca karbon

Neraca karbon
global

Nursery
ground

Nyadran

Gerakan harian secara vertikal dari organisme
pelagik di dalam massa air menuju permukaan pada
malam hari dan kembali ke bawah pada siang hari.
Perairan yang semi tertutup yang berhubungan
bebas dengan laut, sehingga air laut dengan
salinitas tinggi dapat bercampur dengan air tawar.
Penangkap ikan yang secara aktif melakukan
kegiatan menangkap ikan, baik secara langsung
(penebar dan penarik jaring) maupun secara tidak
langsung (juru mudi, nakhoda, ahli mesin, ahli
masak dan ahli listrik).

Metode pendugaan emisi CO;, dimana tumbuhan
mangrove dan lamun merupakan penyerap CO-
yang dimanfaatkan dalam proses fotosintesis yang
kemudian disimpan pada akar, batang dan daun
sebagai stok karbon. Besarnya kemampuan
mangrove dan lamun dalam penyerapan CO; sangat
tergantung pada kondisi kedua ekosistem. Pada
perairan pesisir, CO. diserap oleh air laut dan
fitoplankton sebagai produsen primer yang kemudian
menjadi biomassa melalui proses fotosintesa.
Kelarutan CO; dalam air laut dipengaruhi oleh suhu
dan salinitas, sedangkan laju produktifitas primer
oleh fitoplankton di pengaruhi oleh konsentrasi
nutrient.

Kesetimbangan pertukaran karbon (antara yang
masuk dan keluar) antar reservoir karbon atau
antara satu putaran (loop) spesifik siklus karbon
(misalnya atmosfer - biosfer). Analisis neraca karbon
dari sebuah kolam atau reservoir dapat memberikan
informasi tentang apakah kolam atau reservoir
berfungsi sebagai sumber (source) atau lubuk (sink)
karbon dioksida.

(1) Daerah asuhan; (2) Bagian suatu tempat yang
sering digunakan oleh organisme ikan maupun
udang sebagai tempat mencari makan dan
berlindung.

(1) Tradisi pembersihan makam oleh masyarakat
Jawa, umumnya di pedesaan. Dalam bahasa Jawa,
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Pasang surut

Payau
Panen

Pesisir

Petani tambak
Petite ponar
grab

Plankton

Planktonik

Plasma nutfah

Propagul

Rawa-rawa

Nyadran berasal dari kata sadran artinya ruwah
syakban; (2) suatu rangkaian budaya berupa
pembersihnan makam leluhur, tabur bunga, dan
puncaknya berupa kenduri selamatan di makam
leluhur.

Naik turunnya permukaan air laut secara teratur
karena pengaruh gaya tarik-menarik matahari
dengan bulan dan rotasi bumi.

Air yang memiliki kadar salinitas antara 0,5 - 17 %go.
Kegiatan penangkapan ikan di laut ketika sumber
daya ikan sangat melimpah.

Daerah pertemuan antara darat dan laut; ke arah
darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun
terendam air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat laut
seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air
asin; sedangkan ke arah laut meliputi bagian laut
yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami
yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran
air tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan
manusia di darat seperti penggundulan hutan dan
pencemaran.

Petani yang mengusahakan tambak air payau.

Alat untuk mengambil makrozoobenthos dari dasar
perairan.

Jasad tanaman atau hewan kecil yang mengapung
atau hanyut secara pasif di perairan terbuka dan
penyebaran vertikal dan horizontal-nya sedikit
tergantung banyak tergantung pada arus air.

Bersifat seperti plankton, yaitu melayang-layang di
dalam air dan tidak mempunyai gerakan.

Bagian tubuh dari tumbuhan, hewan, atau
mikroorganisme yang mempunyai fungsi dan
kemampuan mewariskan sifat.

Karakteristik buah dari beberapa jenis mangrove
yang dicirikan dengan perkecambahan buah yang
terjadi saat buah masih menempel pada pohon
induk.

Perairan tenang (tidak mengalir) yang dangkal,
dengan kondisi kedalaman yang memungkinkan
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Rose bengal

Sampling

Sempadan
pantai

Sensitifitas

Sero (trap)

Silvofishery

Skala likert

Spawning
ground
Stakeholder
Stok karbon

tumbuh-tumbuhan berakar hidup di tempat tersebut,
dan batang-batang tumbuhan tersebut mencuat ke
udara.

Pewarna untuk mempermudah
makrozoobenthos dengan detritus.
Proses pengambilan atau memilih “n” buah elemen
dari populasi yang berukuran “N”. Sedangkan teknik
sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang representatif.

Daratan sepanjang tepian yang lebarnya
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai,
minimal 100 (seratus) meter dari titik pasang
tertinggi ke arah darat.

Parameter-parameter yang rentan terkena dampak
akibat perubahan kondisi bio-fisik lingkungan yang
mempengaruhi kinerja dan kerentanan sistem
lingkungan tersebut.

Salah satu alat tangkap ikan yang berupa jebakan
dan bersifat menetap (pasif).

Sistem pertambakan teknologi tradisional yang
menggabungkan antara usaha perikanan dengan
penanaman mangrove, Yyang diikuti konsep
pengenalan sistem pengelolaan dengan
meminimalkan input dan mengurangi dampak
terhadap lingkungan.

Suatu skala psikometrik yang umum digunakan
dalam angket dan merupakan skala yang paling
banyak digunakan dalam riset-riset yang berupa
survei.

Daerah atau tempat di alam bagi ikan untuk
melakukan pemijahan.

Orang atau pihak yang memiliki kepentingan.
Kandungan karbon tersimpan baik itu pada
permukaan tanah sebagai biomasa tanaman, sisa
tanaman yang sudah mati, maupun dalam tanah
sebagai bahan organik tanah.

memisahkan
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Tambak air
payau

Topografi
Tutupan
kanopi
Vegetasi

Vegetasi
mayor

Zonasi

Zooplankton

Empang yang dibangun dekat pantai, berisi air
payau, untuk memelihara ikan laut (terutama
bandeng dan udang).

Konfigurasi permukaan bumi, dalam oseanografi
topografi menunjukkan permukaan dasar lautan,
permukaan air laut ataupun permukaan massa air.
Luasan permukaan (biasanya dinyatakan dalam
persen) di bawah kanopi yang terhalang dari
masukan sinar matahari.

Bentuk kehidupan yang tersusun atas kumpulan
tanaman yang menempati suatu ekosistem

Salah satu kategori dalam klasifikasi jenis mangrove
(disebut juga mangrove mayor) yang dicirikan
sepenuhnya hidup pada ekosistem mangrove di
daerah pasang surut dan tidak tumbuh di ekosistem
lain dan mampu mendominansi vegetasi mangrove
dengan membentuk komponen utama.

Adalah pembagian wilayah perairan yang didasarkan
pada keadaan fisik lingkungan serta sifat kehidupan
dan penyebaran populasi ikan dalam usaha
mengatur pengelolaan perekonomiannya secara
pasif agar sesuai dengan prioritas fungsi perairan.
(1) Komponen hewan renik dari komunitas plankton
yang hidupnya melayang-layang di dalam air.

(2) Hewan yang bersifat planktonik.
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